BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya krisis vang berlangsung dan berkepanjangan

di Indonesisa sekarang ini, merupakan suatu keadaan

Sangat memalukan bagi dunia pendidikan. Mengapa

yang

tidak?

Sebab ternyats pendidikan di Indonesia tidak seluruhnva

mampu menghasilkan manusia-manusisa vang bermoral, hal

ini merupskan suatu kenvatsan yang menganggap

bahwsa

inteleqtual lebih ntama daripada moral . Suwarno mengata-

kan: "Tidak berarti seluruh rakyat Indonesia

tidak

bermoral melsinkan hanya segelintir. " (Diskusi reforms-

si Pendidikan 23 Juuli 1998 di IKIP Bandung).

lannya Ahmad Tasir berargumentasi masih dalam

Persca-

diskusi

mengatskan bahws "bagasimana apabila yang Segelintir itn

merupakan orang vang berkuass pengaruhnysa

Seperti

Soeharto, akibatnya berimbas padsa perilakuy penguasa

dan kekuasaan". Akhirnya sampsai pada masyarakat
lebih celaks lagi kekuasaan tidak bermoral ini
oleh para remaja vang Jjusteru pada usia ini
mencari identitas diri.

Berbicara masalah kenyataan, disini nampak
kecenderungan bshwa rendidikan vVang ads tidak

dengan tujuan vang diharapkan vaitu UUSP no 2

1988: pasal 4.
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Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidu-
pan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seu-
tuhnya, vyaitu manusia vang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengeta-
huan dan keterampilan, kesehatan Jjasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung
Jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sebetulnya, segala persocalan pendidikan karena disi-
nyalir adanya; budaya remaja sebays yang mengisolasi
diri dengan masyarakat dewasa, hal ini dikemukakan oleh
Coleman dalam bukunya The Adolescent Society, 19B81.
Beliau berpendapat bahwa tampilnya kelompok ini disebab-
kan karena kompleksitas kehidupan masyarakat industri.
Di satu pihak keluarga makin banyak kehilangan atau
melepaskan fungsi-fungsi vang khas vang sebelumnya
mereka miliki. Di pihak lain, lembaga pendidikan formal
(sekolah) semakin banyak dihadapkan kepada fungsi-fungsi
baru, bahwa sekolah diminta memerankan pendidikan
keluarga, sementara sekolah juga dibebani tugas-tugas
akademis vyang sudah terakumulasi sebelumnya. Namun

dalam kenyataannya sekolah tidak mampu menggantikan

peran-peran pendidikan keluarga vang bersifat khusus

itu, =mkhirnya anak-anak memilih jalannya sendiri, vakni
mereka bergabung membentuk sub-kulturnya sendiri.
Seperti digambarkan Coleman: “..... .. with his fellows,

he cames to constitute = small soclety, one that has
most of its important interaction within it self, and
maintains only a few threads of connection with the
outside adult society" (Coleman:1961:3). Kemudian dalam

hal ini Talcott Parsons (1851) mempertegas bahwa mun



culnya  Adolscent Society adalah akibat dari  kecenderu
ngan untuk terlalu cepat berdiri sendiri (autonomy) di
kalangan anak-anak dan diperkuat oleh sikap serbs boleh
(permissiveness) dari praktek-praktek pendidikan Progre-
sif (Boocock, 1868:213).

Kemudian dalam hal ini kita mengakui bahwa tampilnya
sekolah-sekolah ke panggung kehidupan, selain banyak
membawa harapan tetapi Jjuga telah menimbulkan permasals-
han, namun permasalshan ini kesalahannya tidak terletak
pada sekolah semats tetapi juga kepada orang tua dan
masyarakat. Namun kita harus menyadari adanya sinyale-
men bahwa sekolah-sekolah itu dikonsentrasikan kepada
tujuan-tujuan yang kontemporer, bahkan ada Yang menyata-
kan bahwa corak dan pola pendidikan telah bergeser dari
pola peadagogis ke transformatif. Pernyataan ini bisa
disimak dari sebuah tulisan tentang Keharusan dan
Keperluan Ilmu Pendidikan oleh team pengkaji IKIP Jakar-
ta (1980). Dalam tulisan itu antara lain dikatskan bahwa
alasan-alasan pembangunsn telah memaksa sekolah dan guru
- guru lebih mengejar kualifikasi akademis dan profe-
sional, dimana mengajar lebih krusial dari mendidik (hal
2B8-27). Akibatnya tugas-tugas mendidik dalam artian
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma dengan sendirinys
menjadi terabaikan. Gejala sepertl itu juga dibenarkan
oleh banyak pakar diantaranya; Harsya Bahtiar menyatakan
bahwa "sekolah-sekolah kita dewasa ini sangat mengabai-
kan fungsi sosialisasi” (Media Indonesia, 10 April

1883).




Padahsl apabils berbicars tentang konsep pendid ik-
an, tidak boleh me lupakan pemikiran - pemikiran Ki
Hadjar Dewantara, mengingat beliau adalah perintis dan
peletak kerangka landasan pendidikan, yang menjadi
pedoman dasar bagi bangunan Sistem pendidikan nasional.
Dalam hal ini Kji Hadjar Dewantara berharap "agar pendi-
dikan tidak putus tali—temalinya dengan kepribadian
bangsa". (Martin Sardi, 1985) Kemudian terdapat 1lima
#28S  yang mencirikan pendidikan kita dari Ki Hadjar
Dewantara yaitu: Kemanusiaan, Kodrat Hidup, kebangsaan,
Kebudayaan, dan Kemerdekaan . Selain itu terkenal dengan
semboyannya: Tut Wuri Handayani, Ing ngarso sung tulodo,
dan Ing madyo mangun karso. vang lebih tepat disebut
sebagal petunjuk braktis pendidikan. Dengan demikian
apabila dipahami esensi pendidikan (moral) sebagai upaya
mendekatkan manusia kepada kebudayaan dan masyarakatnya,
maka jelas dalam konsepsi Dewantars terdapat Jawabannys .
Di mata beliaun kebudayaan adalah penentu kepribadian.
Maka Seyogyanya sekolah dan guru-guru tidak boleh melu-
pakan prinsip-prinsip itu betapapun mereka disibukkan
oleh perkara-perkara kontemporer.

Berbicara masalah kebudayaan berarti kita berbicara
tentang hakikat pembangunan nasional, sebab pada da-
sarnya Jujun.S (1887:47) berpendapat bahwa "hakikat
pembangunan nasional adalah upaya yang terarash dan
konsepsional untuk mengembangkan kebudayaan nasionsl

kearah terwujudnya peradaban Indonesis Yang diinginkan" .




Upavya pengembangan sisten kebudayaan nasional didasarkan
kepada hasrat dan kehendak bangsa Indonesia yang bersi-
fat khas dengan latar belakang kebudayaan yang ada dan
mengacu kepada kriteria pengeﬁbangan kebudayaan vang
bersifat universal. Apalagi bila dalam hal ini dikaitkan
dengan upaya Pembangunan nasional vang bersifat sistema-
tis dengan mengacu kepada konsepsi pembangunan yang
rasional dengan landasan kerangka keilmuan. Penerapan
pendekatan ini dikaitkan dengan peningkatan kecerdasan
bangsa sebagai produk dari upaysa pembangunan nasional
secara otomatis mendorong kita untuk memperhatikan
kemajuan bangsa - bangsa lain yang mempunyai kebersamaan
dalam skala universal. Kriteria yang universal ini
menurut Jujun S. (1887:47) adalah "konsepsi modernisasi
sebagai penopang upaya pengembangan sistenm kebudayaan
nasional”. Maksudnya bahwa konsep modernisasi tersebut
dalam penerapannya disesuaikan dengan latar belakang
budaya dan pandangan hidup bangsa, vyang pada hekekatnya
merupakan serangksian perubahan nilai dasar yang berupa;
nilai teori, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai kuasa,
nilai estetika dan agama.

Berbicara masalah perubahan nilai-nilai dasar, dalam
hal 1ini penulis menitik beratkan padsa perubahan nilsi
sosial, khususnys perubahan nilai sosial vang terjadi
di kalangan remaja.

Apabila berbicara remaja, berarti Kkita berbicara

tentang massa depan bangsa, sebab maju mundurnya sustu

bangsa tergantung kepada para remaja. Oleh karena kenya-~




taan membuktikan bahwa perilaku para remaja sangat
menghkawatirkan generasi tua hal ini terbukti dengan
banyaknya tawuran bsahkan Sampai terjadi pembunuhan
(Pikiran Rakyat, 1998, 26, Oktober). Fakts perilaku yang
menyimpang dari norms moral dipertegas oleh Kentar
Budhojo (Kompas, 1881, 4, September) "gejala kenakalan
remaja telah meningkat pada perilaky remaja yang nampak
semakin beringas, tidak saja merusak benda-benda
Prasarana umum namun tidak sSegan-segan Jjuga menghabisi
nyawa manusia. "

Banyak faktor yYyang dapat mempengaruhi meningkatnya
perilaku pelanggaran moral pada remaja, Seperti dikats-
kan Zakiah Darajat antara lain: * kurangnya pembinaan
mental, . ... kegoncangan suasansa dalam masyarakat, kurang
Jelasnya hari depan di mata anak muda, pengaruh keby-
dayaan asing" (1876:48). Disamping itu anak usia remaja
dikatakan "mulai memikirkan hal-hal yang benar dan yang
tidak benar, tentang norma-norma yang membimbing tingkah
lakunya. Dis mulai menyangsikan konsep-konsep mengenai
benar dan salsh vang dikemukakan oleh orang tua atan
orang dewasa lainnya”. Dengan demikian anak usia remaja
. sedang dihadapkan pada dilema moral vaitu antara moral
vang dianut dalam keluarga dengan moral yang disaksikan
dalam lingkungan.

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran moral
Yang dikalangan remaja. Maka pendidikan morsal pada
remaja merupakan salah satu aspek dalam membina manusia

Seutuhnysa. Manusia seutuhnys tidak lepas dari kodratnya




Sebagai mahluk sosial, " jty berarti manusia harus hidup
bersama dengan manusia lain dalap ruang dan wakty yang
sama”  (Frants.M. Suseno, 1990 - 34). Kemudian beliay
menyatakan bahwg - Kodrat manusia adalah sosig] . Manusig
lahir dalam masysrakat keluarga dan tercipta untuk
menjadi mitrg bagi Sesamanyg . " Maksud sosial disini
berarti tidak mementingkan diri sendiri, tetapi menguta-
makan kepentingan umum, tidak individualistik dan
egoistik tetapi berbuat untuk kepentingan bersamsa
(Sunoto, 1887:7y . .

Masyarakat modern sekarang ini merupakan suaty
beban yang Sangat berat bagi bpara pendidik khususnya dan
umumnya bagi semus vang berkecimpung pada dunisg pendidik

an, sebab dalam hsal ini lingkungan yang serba modern
kurang mendukung terhadap bPendidikan terutama bendidikan
nilai sebab masyarakat modern mengakibatkan 1aly lintas
kebudayaan antar bangss dengan melalui berbagai mag
media baik cetgk maupun elektronik semakin terbuka,
kemudian terjadi benturan—benturan atau Pergeseran
antara nilai-nilsai yang ada yaitu nilsi ideologi, agama
Maupun nilai sosig] dengan nilai-nilai baru. Bsahkan
dalam hal jni Kosasih Diahiri (1888:4) mengatakan
Yambaian kemudahan, kesenangan, nilai tambah iptek yang
rasiona]is—seku]er dalam kehidupan modern yang terbuka
dan globalistik menerpasa benteng nurani manusia dalam
membina nilai moral Juhupr bangsaf

Pernyataan 4qj atas dapat digambarkan dalam bentuk

diagram ikan atsn Fish Bone Diagram berikut inj:




Gambar 1
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B. Rumusan Masalah

Penelitian ini mengambil SMU Negeri 9 dengan
pertimbangan lokasi antara tempat kerja penulis di SLTP
Negeri 32 Kodya Bandung yang letaknya di jalan Arjuns 18
berdekatan dengan SMU Negeri 9 vaitu di jalan Suparmin 1

sehingga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.

han: Bagaimanakah proses berlangsungnya
nilai sosial di kalangan remajia, khususnya

Negeri 9 Kodya Bandung ?




de}

Permasalahan tersebut di atas kemudian dijabarkan
kedalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Pokok bahasan apa sajakah dalam kurikulum PAI dan
PPEn yang menyangkut nilai sosial?

2. Metode apakah yang diterapkan guru PAI dan PPKn
dalam membina dan mengembangankan nilai sosial?

3. Upaya - upavya apa sajakah yang dilakukan pihak
sekolah, khususnya kepala SMU Negeri 9 Kodya Bandung
dalam rangka membina dan mengembangkan nilai so-
sisl?

4. Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan nilai

sosial itu berlangsung dalam kelunarga siswa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang pendidikan nilai sosial dikalangan remaja pada
SMU Negeri 9 Kodya Bandung, sebelumnya diketahui dan
diperoleh gambaran tentang:
1. Materi dalam kurikulum PAI dan PPKn vang menyang-
kut nilai sosisl.
2. Metode vyang diterapkan guru PAI dan PPKn dalam
membina dan mengembangkan nilsi sosial.
3. Upaya vyang digunakan Kepala SMU Negeri 9 dalam
membina dan mengembangksn nilai sosial.
4. Proses pembinaan dan pengembangan nilai sosial di

keluarga siswa SMU Negeri 9.
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D. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
mengungkap pendidikan nilai sosial, terutama yang
berkenaan dengan materi, metode dan upaya-upaya yang
dilakukan kepals sekolah serta keluarga .,

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapst berguna
sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya dan mudah-
mudahan dapat digunakan bagi para gurn PAI dan PPKn

dalam membina dan mengembangkan nilai sosial.

€. Definisi Operasional
Untuk memperjelas persoalan yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian, berikut ini Penulis jelaskan
beberapa definisi operasional yang diambil dari judul
penelitian, yakni; Pendidikan Nilai Sosial di Kalangan
Remaja. Definisi operasional tersebut adalah:

Pendidikan pada dasarnysa adalah dimaksudkan untuk
mengembangkan potensi-potensi individu secars optimal
yang bersifat normatif, dalam arti mengacu kepada
norma-norma kedewasaan (M. I. Sulaeman, 1985:24).
Kemudian Ki Hadjar Dewantoro, dalam Martin Sardi (1975),
berpendapat bahwa pendidikan diartikan "sebagai daya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kelu-
huran batin), karakter, intelek (pikiran) pada anak" .
kemudian menurut Wolfgang Breinzinks (1981:8) " The
concept of education refers to actions by which human

beings try to improve permamnently the structure of the
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mertal disposition of other Fumars being "

Dari lkedua
pandangan ini disimpulkan bahwa pendidikan adalah segala
kegiatan, tindakan, untuk membantu mengembangkan
kemampuan siswa dalam semua aspek; mental, sosial,
moral.

Nilai, beberapa para ahli mengemukakan tentang penger-
tian nilai diantaranya adslah Abdul Manan yang berpen-
dapat bahwa nilai adalah "rangkaian sikap yang menim-
bulkan atsu menyebabkan pertimbangan yang harus dibuat
untuk menghasilkan suatu standar atau rangkaian prinsip
dan aktivitas yang diukur" (1895:3). Sedangkan Milton
Rokeah berpendapat bahwa “nilai sebagai snatu keper-
cayaan atau keyakinan yang bersumber pada sistem nilai
seseorang mengenal apa yang patut atau tidak patut
dilakukan seseorang mengensal apa yang berhargs dan apa
vang tidak berharga (Kosasih Djahiri, 1985: 20). Kemu-
dian Endang Sumantri (1993:3) memberikan pengertian
adalah “merupaksan hal vang terkandung dalam hati nurani
manusia yang lebih memberi dasar dan prinsip akhlak,
vang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau
keutuhan kata hati (potensi).

Standar yang paling penting, yang dengannys seseo-
rang dapat menentukan jenis tindakan yang patut berguna
dan tidak berguna, sehingga ia dapat mempertimbangkan
perilaku adalah nilai moral. Dengan demikian nilai
moral merupakan pembimbing yang menunjukkan terhadap apa
vang baik dan apa yang tidak baik. Sementara itu Kosasih

Djahiri ( 1882: 2 ) mengemukakan bshwa:



Nilai adalah suatu yang berharga, baik menurut
standar logika vaitu benar~sa1ah, standar etiks vaitu
adil-tidak adil, standar estetika yaitn baik-buruk,
standar agama yaitu halal-haram dan standar hukum
yaitu sah-absah serta menjadi acuan dan sistem keyaki-
nan diri maupun kehidupan.

Sosial, merupakan asal kata dari socius bahasa Yunani
vang berarti kawan atauy masyarakat yang artinya adalah
“Golongan besar atau kecil dari beberaps manusia ,» yang
dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempu-
nyai pengaruh satuy sama lain" (Hasan Sadly, 19863) .

Sedangkan Aristotels menamakan manusia sebagai Zoon

politikon yaitu makhluk sosial. menurut kamus umnum

Bahasa Indonesis (1978) sosiail berarti: Segala sesuatny
mengensi masyarakat astau kemasyarakatan . Sedangkan
menurut Sunoto (1987:7) bahwa sosial berarti "tidak

mementingkan diri sendiri, tetapi mengutamakan kepentin-
Ean umum, tidak individualistik dan egoistik, tetapi
berbuat untuk kepentingan bersama. ™

Remaja.

Beberapa para ahli menyimpulkan tentang remaja
diantaranya: Aristotels berpendapat bahwa remaja adalah
merupakan masa transisi vaitu dari anak menjadi dewasa
berumur antars 14 - 21 tahun. Sedangkan Dadang Sulaeman
(1995) berpendapat bahwa remaja adalah umur antara 12 -
18 tahun terbagi atas remaja awal atan pre adolesence
(12-15) dan remaja akhir atau lact adolesence (15-18),
Maksud dalam penelitian disini adalah remsajs vang sedang

duduk di bangku SMU Negeri 9 RKodysa Bandung kelas ITII.
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Dengan demikian definisi operasional mengenai
Judul: "Pendidikan nilai sosial dikalangan remaja"
adalah suatu renyelidikan terhadap segala kegiatan,
tindakan orang tua, guru dan kepala sekolah dalam membi-
na dan nengembangkan sikap dan perilakuy remaja berda-
sarkan kaidah baik dan adil dalam melangsungkan hubuy
ngan personal antar manusia agar menjadi remaja yang
memiliki keseimbangan (berkeadi]an) antara hak dan
kewajiban., atsuy menjadi remajia yang tidak mementingkan

diri sendiri, tetapi mengutamakan kepentingan umun,

tidak individualistik dan egoistilk.








